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ABSTRAK 

Persediaan barang dagang merupakan aset barang yang dibeli oleh penjual untuk dijual kembali 

kepada pembeli, dan suatu aset penting dalam kelangsungan usaha dagang atau toko. Toko Nona 

buah merupakan usaha eceran yang menjual berbagai macam buah - buahan. Permasalahan pada 

toko ini masih menggunakan pencatatan manual dalam persediaan barang dagangnya. Hal ini 

dinilai sangat rentan dalam berbagai macam kesalahan dan dinilai kurang efektif dalam mencatat 

persediaan dan memakan banyak waktu dalam proses pencatatan. Masalah selanjutnya dalam 

pemesanan barang yang hanya dilakukan saat barang persediaan telah habis tanpa melakukan 

perhitungan biaya dalam melakukan pemesanan barang. Dengan menggunakan metode 

perhitungan persediaan barang dagang Firs In First Out (FIFO) menjadikan manajemen asset yang 

dilakukan oleh Toko Nona lebih tertata. 

 
Kata Kunci: Persediaan, Barang , Pemesanan 

 ABSTRACT 

 Merchandise inventory is an asset of goods purchased by the seller for resale to the buyer, and an 

important asset in the continuity of a trading business or shop. Nona fruit shop is a retail business 

that sells various kinds of fruit. The problem with this store is that it still uses manual recording 

in its merchandise inventory. This is considered very vulnerable to various kinds of errors and is 

considered less effective in recording inventory and takes a lot of time in the recording process. 

The next problem is ordering goods which is only done when the inventory has run out without 

calculating the cost of ordering goods. By using the First In First Out (FIFO) merchandise 

inventory calculation method, Toko Nona's asset management is more organized. 
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PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang kini pola hidup rakyat semakin maju. Berkembangnya bisnis serta 

teknologi pun yang senantisasa diiringi perkembangan zaman pada era modern (Harjono Padmono 

Putro, 2022; Putro & Rusadi, 2022). Perkembangan tersebut terlihat jelas dikehidupan sekitar kita 

contohnya bermunculan barang maupun juga jasa yang semakin memudahkan aktivtas serta 

kebutuhan manusia menggunakan perkembangan teknologi pada zaman ini. 

Salah satu pengaruh berasal dari perkembangan teknologi adalah semakin banyak 

berkembangnya pasar maupun juga supermarket, pusat pembelanjaan yang semakin banyak 

memberikan kemudahan, kenyaman serta keamanan bagi konsumen. Oleh sebab itu, yang terjadi 

sekarang ini merupakan pasar konsumen. Sehingga perusahaan selalu berusaha mengikuti secara baik 

segala perkembangan lingkungan yang terdapat, hal ini sangat memilih apakah perusahaan bisa 

bertahan atau bahkan berkembang lebih maju. Dan perusahan yang berhasil mencapai tujuannya sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya. 

Persediaan Barang dalam SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas 

Publik) yang diatur oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) (2009), disebutkan bahwa persediaan ialah 

aset untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi untuk kemudian dijual, atau 

dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan pada proses produksi atau pembelian kerja. 

Persediaan barang merupakan salah satu masalah krusial yang bersifat primer bagi sebuah perusahaan, 

baik itu perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. Persediaan barang adalah salah satu faktor penentu 
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kelancaran produksi dan penjualan, oleh sebab itu dengan adanya pengelolaan persediaan barang secara 

tepat merupakan sebuah kebutuhan yang fundamental. 

Dalam menghadapi jumlah permintaan akan barang yang semakin meningkat, masalah 

persediaan merupakan masalah yang banyak mendapat perhatian dari perusahaan, baik perusahaan 

dagang maupun perusahaan manufaktur. Persediaan barang merupakan modal yang dimiliki untuk 

dijual dalam kegiatan usaha normal dalam perusahaan dagang maupun dalam perusahaan manufaktur 

yang membutuhkan proses produksi. Dalam perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur, 

persediaan barang yang terlalu banyak tentu menguntungkan. Kekurangan persediaan pada suatu 

perusahaan, dapat mengakibatkan terhentinya proses distribusi barang ke konsumen. 

Hal ini bisa menyebabkan konsumen akan berpaling ke produk sejenis berasal dari perusahaan 

lain, sehingga bisa mengurangi kesempatan perusahaan untuk mendapatkan laba. Kebalikannya, jika 

perusahaan memiliki persediaan yang cukup relative besar, perusahaan bisa memenuhi permintaan 

konsumen. Namun, persediaan yang terlalu besar (over stock) bisa menyebabkan terlalu besar biaya 

untuk penyimpanan barang pada gudang. 

Usaha dagang yang menjadi objek penelitian ini ialah Toko Nona Buah, yang merupakan usaha 

dagang eceran. Toko ini menjual banyak sekali jenis buah buahan yang segar. Toko ini masih memakai 

metode pencatatan persediaan barang secara manual. Metode ini dievaluasi rentan terhadap berbagai 

macam kesalahan pencatatan seperti kelebihan maupun juga kekurangan persediaan dan juga dinilai 

kurang efektif sebab memakan banyak waktu saat dalam proses pencatatan. 

Masalah selanjutnya yang dihadapi oleh toko ini berkaitan dengan pemesanan barang. Sistem 

pemesanan barang pada Toko Nona Buah saat ini hanya mengandalkan perkiraan dari jumlah penjualan. 

Pemesanan hanya akan dilakukan jika persediaan barang yang akan dibeli pelanggan sudah habis tanpa 

memperhitungkan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan menggunakan pemesanan barang. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM yang terdapat di Kecamatan Rancaekek Kabupaten 

Bandung. Peneliti memilih tempat ini dikarenakan hasil observasi lapangan UMKM ini ada hambatan 

dalam mengatur persediaan. Penelitian dilaksanakan secara Luring (Luar Jaringan), dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan (Melakukan 3M, yaitu menjaga jarak sesuai dengan anjuran 

pemerintah, Memakai masker dan Mencuci tangan). Sedangkan penelitian akan dilaksanakan pada 

bulan Mei. 

 
Metode Penelitian 

Metode yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu memakai metode analisis data deskriptif 

kualitatif, dimana metode penelitian yang berusaha menjelaskan mengenai analisis dan evaluasi dari 

prosedur penerimaan barang dan pengeluaran barang yang dapat dijadikan sebagai pengendalian 

persediaan pada toko. 

 
Data dan Sumber 

1. Data Primer 

Data Primer merupakan pengambilan data dengan instrument pengamatan, wawancara,dan catatan 

lapangan. Adapun sumber data primer adalah pemilik toko. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer yaitu dalam bentuk yang 

sudah jadi seperti laporan pembelian, persediaan dan laporan penjualan. Sumber data sekunder 

akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data dan menganalisa hasil dari penelitian 

ini nantinya bisa memperkuat temuan serta menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkat 

validasi tinggi. 

 
Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara adalah pertemuan yang dilakukan 

oleh dua orang untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, akibatnya 

bisa dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 
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Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam merupakan cara meengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 

bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik 

yang diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai laporan pencatatan persediaan barang dagang toko Nona Buah. 

2. Observasi 

Menurut Prof. Sofyan, Observasi diartikan sebagai pengamatan yang dilakukan secara 

partisipan dan non-partisipan. Metode partisipan mengharuskan peneliti terlibat di dalam aktivitas 

anak–anak dan remaja. berbeda dengan metode non – partisipan karena hanya mengamati dari luar, 

peneliti tidak perlu terlibat. 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti selama penelitian untuk mengoptimalkan data laporan 

pencatatan persediaan barang dagang di Toko Nona Buah. 
3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi merupakan sesuatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen - dokumen, baik tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel serta dapat dianggap kalua didukung oleh dokumen – dokumen 

serta narasumber (Nana Syaodih, 2013:221). Dokumen yang akan dikumpulkan adalah berupa 

dokumen – dokumen terkait pencatatan persediaan barang dagang toko Nona Buah. 

 
Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010: 335), yang dimaksud menggunakan teknik analisis data adalah 

proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, menggunakan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola menentukan mana yang 

krusial dan yang akan dipelajari, dan membentuk kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif, yaitu dengan cara 

enghimpun data – data faktual dan mengdeskripsikannya. Data dari informasi yang diperoleh hasil 

wawancara serta dokumen – dokumen melalui beberapa tahap. Selesainya pengumpulan data, 

pencacatan data, peneliti melakukan analisis hubungan yang terdiri dari reduksi data, penyajian data 

serta vetifikasi. Analisis dari penelitian ini berlangsung beserta menggunakan proses pengumpulan data, 

maupun juga dilakukan selesaonya data terkumpul. 
1. Pengumpulan Data 

Menggali informasi dan data dari berbagai sumber atau responden yaitu dengan wawancara, 

observasi, analisi dokumen dan foto – foto kegikatan yang ada. 

2. Reduksi data 

Berdasarkan Sugiyono (2018:247-249) Reduksi data artinya merangkum, menentukan hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari 

tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai serta sudah ditentukan sebelumnya. Reduksi data pula merupakan suatu proses 

berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Dengan ini kita 

akan bisa memilih laporan hasil wawancara yang lebih krusial, jadi bila ada hasil laporan yang 

dirasa kurang krusial bisa dibuang. 

Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap peratama, melakukan editing, 

mengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua, menyusun kode – kode dan catatan –catatan 

mengenai banyak sekali hal berkaitan dengan data yang sedang diteliti sehingga peneliti dapat 

memilih tema – tema, kelompok – kelompok, dan pola – pola data. Pada tahap terakhir dari reduksi 

data adalah menyusun rancangan konsep – konsep serta penjelasan – penjelasan berkenaan dengan 

tema, pola dan kelompok yang bersangkutan 
3. Penyajian Data 

Hasil berasal dari pengorganisasian data yang disajikan secara sistematis bisa dibuat pada 

sebuah laporan. Bentuk penyajian laoran berupa deskriftif analitik serta logis yang mengarah pada 
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kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti dituntut untuk melakukan penafsiran terhadap data dalam 

wawancara 
4. Penrikan Kesimpulan dan Vetifikasi 

Penarikan kesimpulan menyamgkut intrepertasi peneliti, yaitu pengembangan makna dari dara 

yang ditampilkan. Kesimpulan yang masih kaku senantiasa di vetifikasi selama penelitian 

berlangsung, sebagai akibatnya diperoleh kesimpulan yang kredibilitas dan objektif nya terjamin. 

Vertifikasi bisa berupa pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran peneliti saat mengadakan 

pencatatan atau bisa berupa suatu tinjauan ulang terhadap catatan – catatan di lapangan. 

 
Instrumen Penelitian 

Instrument pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa panduan 

observasi, panduan dokumen  dan pedoman wawancara. 
1. Kendali Wawancara 

Wawncara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dua pihak (interviwer dan 

interviewe) untuk mengumpulkan sesuatu informasi. Pada penelitian ini, teknik wawancara yang 

digunakan merupakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang sebelumnya telah disusun 

daftar pertanyaan. Dengan demikian, peniliti telah menyiapkan kendali wawancara untuk 

menyusun instrument penelitian berupa wawancara. Teknik wawancara ini dipergunakan untuk 

menggali informasi tentang laporan persediaan pemilik toko dalam menggunakan media buku. 

2. Lembar kendali observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang akan diteliti. Pedoman observasi dibuat dan di isi oleh peneliti pada penelitian ii aspek yang 

diliat adalah pencatatan persediaan barang dagang di toko Nona Buah. 

3. Dokumen 

Menurut Moekijat (2009:17) berpendapat bahwa sistem informasi manajemen merupakan 

jaringan prosedur pengolah data oleh suatu organisasi dan disatukan apabila ditinjau perlu dengan 

maksud menyampaikan data yang bersifat intern maupun data yang bersifat ekstern untuk dasar 

pengambilan keputusan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada pemilik toko Nona Buah diketahui bahwa 

prosedur penjualan yang telah berjalan di toko Nona Buah ini telah berjalan dengan cukup baik tetapi 

masih mempunyai beberapa kekurangan terutama dalam hal pencatatan dan penginputan data tidak 

dilakukan secara otomatis, karena masih melakukan penginputan data mengguakan buku sebab 

dilakukan dengan cara penginputan manual maka dapat menyebabkan pula kesalahan pencatan jumlah 

persediaan dikarenakan adanya kekeliuran dalam melakukan penginputan data secara manual dan bisa 

juga karenakan adanya tindak penyelewengan baik di sengaja ataupun tidak. 

Pada toko Nona Buah masih menggunakan sistem pencatatan manual pada kartu persediaan . 

maka hasil evaluasi yang dilakukan oleh peneliti akan mengubah sistem tersebut dari manual (buku) ke 

dalam komputer (Microsoft excel) dan pada analisa persediaan barang dagang di Toko Nona Buah 

dengan menggunakan metode FIFO yang telah diperoleh persediaan seperti yang terlihat pada tabel 

data. Tabel persediaan tersebut sangatlah penting bagi toko dalam pengendalian persediaan barang 

dagangan yang dimililki demi melayani konsumen. 
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Tabel 1. Kartu Persediaan metode FIFO dengan menggunakan Microsoft Excel 
Nama Buah : Pir      Kode: NB11  

Tanggal Persediaan Masuk Persediaan Keluar  Saldo 

 Unit Harga 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Unit Harga 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

Unit Harga 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

1       8 250.000 2.000.000 

7 5 250.000 1.250.000    8 250.000 2.000.000 
       5 250.000 1.250.000 
       13 250.000 3.250.000 

16    3 250.000 750.000 5 250.000 1.250.000 
       5 250.000 1.250.000 
       10 250.000 2.500.000 

19    2 250.000 500.000 3 250.000 750.000 
       5 250.000 1.250.000 
       8 250.000 2.000.000 

22 4 250.000 1.000.000    3 250.000 750.000 
       5 250.000 1.250.000 
       4 250.000 1.000.000 
       12 250.000 3.000.000 

26    5 250.000 1.250.000 3 250.000 750.000 
       4 250.000 1.000.000 
       7 250.000 1.750.000 

28    1 250.000 250.000 2 250.000 500.000 
    4 250.000 1.000.000 

31  Persediaan Akhir per-Maret  6 250.000 1.500.000 

 
 

KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang berjudul “Evaluasi Sistem Informasi 

Manajemen Terhadap Persediaan Barang Dagang”, maka dapat tarik simpulan bahwa dengan memakai 

metode FIFO pada toko Nona Buah memudahkan untuk mengolah data stok persediaan barang dagang 

kedalam sistem informasi. Perpindahan pencatatan dari manual(buku) ke komputer(Microsoft excel) 

dapat memnimalisir kesalahan pencacatan atau human error. 
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